BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kondisi lingkungan usaha dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas yang telah dan akan dimulai antar ASEAN–AFTA (Tahun 2003) dan APEC (Tahun 2020) akan semakin kompetitif.

Keterbukaan ekonomi dan pasar bebas, menyebabkan kondisi lingkungan usaha saat ini dan di masa yang akan datang, akan terus berubah secara substansial yang ditandai dengan:

a.   Kecenderungan   adanya   perubahan   (trend) yang sulit diramalkan dengan cermat sehingga sulit dijadikan pedoman untuk melakukan antisipasi yang tepat ke arah mana seharusnya suatu perusahaan bergerak.

b.   Lingkungan  usaha  yang  semakin  kompetitif   karena  banyaknya produsen–produsen yang sudah ada, maupun yang akan masuk ke dalam industri dalam skala global.
c.  Pilihan produk yang tersedia di pasar semakin beragam, konsumen semakin menyadari akan hak–haknya, serta semakin memiliki tuntutan yang lebih tinggi seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan, pengetahuan dan penghasilannya.

d.   Daur      hidup    suatu    produk   semakin pendek dan keunggulan kompetitif dapat segera di tiru oleh para pesaing, serta cepatnya keunggulan teknologi yang dimiliki menjadi usang.

 Untuk mengejar ketertinggalan tingkat pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan negara lain, pemerintah mengupayakan peningkatan ekspor. Dengan meningkatnya ekspor berarti devisa negarapun akan meningkat, devisa yang terkumpul akan digunakan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat, dan untuk itulah pemerintah memberikan peluang usaha kepada setiap investor, dengan memberikan kemudahan bagi setiap penanaman modal, baik Penanam Modal Asing (PMA)  maupun Penanam Modal Domestik (PMD) dalam pendirian industri yang dapat mendukung komoditas ekspor.

 Suatu perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuannya yaitu memperoleh laba. Dalam usahanya mencari laba tersebut perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan atau jasa, yang tentunya akan menimbulkan biaya bagi perusahaan. Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa laba perusahaan akan diperoleh bila penghasilan lebih besar dari biaya untuk menghasilkannya.

 Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya, dan laporan keuangan yang utama, biasanya terdiri atas neraca, perhitungan laba–rugi, laporan perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan.

 Fungsi akuntansi atau tugas dari bagian akuntansi adalah memastikan bahwa semua kegiatan usaha yang relevan telah dicatat, dan dilaporkan sebagai alat untuk evaluasi dan sebagai dasar penyusunan kebijakan perusahaan. Dengan demikian bagian akuntansi itu sendiri secara singkat merupakan penyedia informasi yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas–tugas dan fungsi manajemen.

 Tugas utama pimpinan perusahaan adalah mengambil keputusan dan salah satu kendala terbesar adalah adanya ketidakpastian, sehingga ada kemungkinan bahwa keputusan yang dibuat bukan merupakan keputusan yang paling tepat dan hampir semua pengambil keputusan sedapat mungkin akan mendasarkan keputusan–keputusan yang dibuatnya pada informasi yang mereka peroleh.

 Menurut Mulyadi dalam buku Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biaya menyatakan bahwa:

“Agar akuntansi biaya dapat mencapai tujuannya yaitu memberikan informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh manajemen maka informasi biaya yang dikeluarkan oleh atau terjadi di dalam perusahaan harus dicatat dan di golongkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan management melakukan:

a. Penentuan harga pokok produk secara teliti.

b. Pengendalian biaya, dan 

c. Analisis biaya”.(1992: 89)

 Penentuan harga pokok produk secara tepat dan benar hanya dapat dilakukan jika diadakan pemisahan secara tegas antara biaya produksi dan biaya non produksi. Dalam membebankan biaya kepada produk dikenal dua metode penetapan harga pokok yaitu:

1. Full Costing Method.

2. Variable Costing Method.
 Dengan full costing method, komponen–komponen harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap maupun variabel, sedangkan variable costing method  berbeda dengan full costing method dan perbedaan antara kedua metode tersebut terletak pada perlakuan terhadap biaya produksi yang bersifat tetap (fixed). Dan menurut Adolph Matz & Milton F. Usry, (Sirait–Wibowo), dalam buku Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, menyatakan bahwa:

“Dalam variable costing method tidak memasukkan unsur biaya overhead pabrik tetap ke dalam unsur biaya produksi, sehingga akan dapat memberikan banyak manfaat bagi manajemen yang diantaranya adalah:

1. Perencanaan laba.

2. Penetapan harga produk.

3. Pengambilan keputusan, dan

4. Pengendalian biaya”.(1994: 204)
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Sumber: Dalam   buku Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan, karya Supriyono, R.A. (1994: 289). 

 Jika sebuah perusahaan menggunakan full costing method dalam menghitung harga  pokok produk, hal ini berarti perusahaan membebankan semua elemen biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel ke dalam harga pokok produk, oleh karena elemen biaya produksi pada full costing method meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

 Penentuan harga pokok produk dalam hubungannya dengan produk sangat diperlukan apabila perusahaan menghasilkan lebih dari satu macam produk dan manajemen menghendaki penentuan harga pokok perjenis produk tersebut dan biasanya data yang disajikan dengan full costing method seringkali tidak relevan.

 Untuk tujuan managerial control di dalam jangka pendek misalnya untuk menganalisis perubahan biaya–volume–laba jangka pendek dalam batas kapasitas produksi normal yang dimiliki oleh perusahaan, diperlukan pendekatan yang memusatkan perhatian pada elemen biaya variabel yaitu biaya relevan yang berubah sesuai dengan tingkat volume kegiatan dalam jangka pendek.

 Adanya kebutuhan informasi bagi manajemen dalam jangka pendek dapat diberikan bila bagian akuntansi perusahaan membuat pembebanan harga pokok dengan variable costing method.

 Variable costing method dalam penentuan harga pokok produk  memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, di mana biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu (Period Cost) yang langsung dibebankan kepada laba–rugi periode terjadinya.

 Mengapa biaya produksi variabelnya sangat dibutuhkan dalam kegiatan produksi jangka pendek, hal ini disebabkan karena biaya produksi variabel dari tiap jenis produk yang diketahui dari penggunaan variable costing method dapat menunjukkan seberapa besar efisiensi telah dijalankan pada perusahaan.

 Berdasarkan pemahaman secara teoritis mengenai pengertian costing method, selanjutnya penulis akan mencoba meninjau bagaimana pengaruh penggunaan variable costing method pada PT. Impack Pratama, yaitu perusahaan yang dijadikan sebagai objek studi penelitian dalam penulisan skripsi ini. Dalam hal ini penulis membatasi permasalahan pada penggunaan sistem informasi biaya yang berupa costing method (harga pokok produksi) lebih khususnya variable costing method dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan produksi, karena diperlukan kecermatan dan ketepatan dalam menghitung harga pokok produksi atas sebuah produk, karena jika sampai salah di dalam menentukan metode harga pokok produksi akibatnya akan menimbulkan keputusan yang tidak tepat bagi manajemen perusahaan.

 Melihat pentingnya penggunaan costing method dalam pengambilan keputusan produksi, maka penulis merasa berminat untuk meneliti permasalahan tersebut, dan berdasarkan uraian tersebut di atas penulis akan memberikan judul pada skripsi ini yaitu: “PENGARUH PENGGUNAAN VARIABLE COSTING METHOD DALAM MENUNJANG PENGAMBILAN KEPUTUSAN PRODUKSI PADA PT. IMPACK PRATAMA JAKARTA”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka diidentifikasikan masalah–masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kriteria yang digunakan dalam variable costing method.

2. Apakah faktor–faktor yang menentukan pemilihan variable costing method.

3. Apakah variable costing method berpengaruh dalam menunjang pengambilan keputusan produksi.

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk mengamati kasus pengaruh penggunaan variable costing method dalam menunjang pengambilan keputusan produksi di dalam perusahaan industri.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk lebih mengetahui:  

1. Untuk mengetahui kriteria yang digunakan dalam variable costing method.

2. Untuk mengetahui faktor–faktor yang menentukan pemilihan variable costing method.

3. Untuk mengetahui apakah variable costing method berpengaruh dalam menunjang pengambilan keputusan produksi.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah diuraikan  di atas maka penulis mengharapkan dapat memberikan suatu kegunaan yang di antaranya adalah sebagai berikut:

1.    Bagi Penulis

 Dari penelitian ini penulis dapat mengetahui dan memperoleh rumusan yang jelas mengenai manfaat penggunaan costing method sebagai suatu unsur yang penting bagi terciptanya pengambilan keputusan produksi yang tepat. Juga menambah pengetahuan penulis dalam masalah pengaruh penggunaan variable costing method dalam menunjang pengambilan keputusan produksi.

2.     Bagi Perusahaan

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan, terutama dalam peningkatan kualitas kerja terhadap karyawannya, dan diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan input–input bagi manajemen perusahaan untuk lebih dapat menyempurnakan serta mengevaluasi, atau mengembangkan penggunaan variable costing method dalam menunjang pengambilan keputusan produksi.  

3.    Bagi Peneliti Selanjutnya

 Semoga penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh penggunaan variable costing method dalam menunjang pengambilan keputusan produksi, dan untuk dijadikan bahan serta memberikan sumbangan informasi untuk penelitian lebih lanjut.

1.5.  Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

 Dalam upayanya untuk mencapai laba yang optimum, manajemen berusaha meningkatkan pendapatan dan menekan biaya (baik biaya produksi, biaya pemasaran serta biaya administrasi dan umum), laba yang optimum dapat dicapai dengan memperbanyak produksi dan atau meningkatkan harga jual atau dengan melakukan efesiensi biaya.

 Besar kecilnya biaya atas sebuah produkpun perlu dipikirkan dengan cermat, disebabkan karena pengaruhnya yang begitu luas, hal ini sesuai dengan yang dikatakan Handito Hadi Joewono dalam buku Jangan Sekadar Menang Bersaing, mengemukakan bahwa:

“Biaya atau harga dapat menjadi sinyal bagi produsen dan konsumen, dimana harga mewakili keputusan produsen dan konsumen dalam sebuah pasar. Kenaikan harga cenderung menurunkan tingkat pembelian konsumen, namun menimbulkan keinginan produsen untuk meningkatkan produksi. Harga yang menurun akan meningkatkan konsumsi, namun cenderung menurunkan minat perusahaan yang memproduksi”.(2003: 16–17) 

 Hal tersebut di atas terjadi disebabkan karena harga merupakan roda keseimbangan dalam sebuah mekanisme pasar seperti yang terlihat pada gambar berikut:

 

 



Gambar 1–1 : Keseimbangan Antara Harga Pokok Produksi Dan Persepsi Nilai

Sumber: Dalam   buku Jangan Sekadar Menang Bersaing, karya Handito Hadi Joewono, CPM (Asia Pacific). (2003: 17).

 Oleh karenanya setiap pengambilan  suatu kebijakan mengenai biaya biasanya dibatasi oleh kondisi pasar, pesaing dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Pada dasarnya biaya bukanlah satu–satunya faktor yang harus dipertimbangkan oleh manager di dalam melaksanakan fungsinya, serta tidaklah mungkin manager mengelola perusahaan atau bagiannya hanya atas dasar informasi biaya saja, tetapi dilain pihak, bukanlah seorang manager yang baik bilamana pengelolaan perusahaannya tidak didasarkan atas informasi biaya yang paling lengkap yang dapat dikumpulkan.

 Handito Hadi Joewono dalam buku Jangan Sekadar Servis mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

“Dalam prinsip pengelolaan perusahaan, semua biaya termasuk biaya servis harus bisa dipertanggung jawabkan dan memberi manfaat balik bagi perusahaan. Perusahaan tetap saja harus berorientasi memberi manfaat bagi pemiliknya dalam bentuk shareholder value”.(2003: 143)

 Oleh sebab itulah laporan keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan berupa neraca, laporan laba–rugi dan perubahan posisi keuangan yang lebih dititik beratkan pada sebuah informasi bagi pihak external dan dari laporan keuangan tersebut, pihak manager hanya memperoleh informasi biaya secara total untuk membuat produk atau menyerahkan suatu jasa, sebagai contoh: pada laporan laba–rugi yang disusun biasanya menggunakan full costing method, hal tersebut tentunya membawa dampak pada pengambilan keputusan yang kemungkinan tidak tetap, mengingat pada metode ini harga pokok produk mencakup seluruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
 Oleh karenanya sistem informasi biaya dengan full costing method seringkali tidak relevan untuk tujuan managerial control dalam jangka pendek, sehingga akibatnya tidak dapat digunakan untuk menganalisis perubahan biaya, volume dan laba jangka pendek.

  Menurut R.A. Supriyono dalam buku Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan mengemukakan pengertian harga pokok sebagai berikut:

“Penentuan harga pokok variabel adalah suatu konsep penentuan harga pokok yang  hanya memasukkan biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya produksi tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu yang langsung dibebankan kepada rugi laba periode terjadinya dan tidak diperlakukan sebagai biaya produksi”.(1994: 224)

 Agar kebutuhan manager akan informasi biaya suatu produk dapat terpenuhi maka bagian akuntansi sebaiknya juga membuat harga pokok produk yang hanya mencakup komponen variabelnya saja, konsep ini biasa dikenal dengan variable costing method.

 Variable costing method memisahkan biaya–biaya yang bersifat tetap dan biaya variabel sehingga memungkinkan untuk menganalisis hubungan antara biaya, volume dan laba.

 Variable costing method menitik beratkan pada informasi mengenai contribution margin yang merupakan kelebihan hasil penjualan terhadap biaya  variabelnya. Contribution margin merupakan data penting untuk membantu manager dalam mengambil keputusan suatu produk untuk terus diproduksi atau dihentikan, dalam jangka pendek dimana bila penjualan suatu produk melebihi biaya variabelnya maka produk tersebut memberikan contribution dalam menghasilkan laba secara keseluruhan.

1.5.2. Hipotesis

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan costing method dalam pengambilan keputusan produksi dengan hipotesis sebagai berikut:

 “Penggunaan variable costing method berpengaruh dalam menunjang pengambilan keputusan produksi”.

1.6. Lokasi Dan Waktu Penelitian

 Lokasi yang dijadikan objek penelitian dalam penulisan skripsi ini, pada PT. Impack Pratama, yang berlokasi di Jl. Yos Sudarso No. 88. Jakarta. Penelitian dimulai dari bulan November 2004 sampai selesai.  
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